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Abstrak

Etika dalam manajemen keuangan merupakan suatu bidang keuangan yang merupakan sebuah
bidang yang luas dan dinamis. Bidang ini berpengaruh langsung terhadap kehidupan setiap orang
dan organisasi yang terkait. Ada banyak bidang yang dapat dipelajari, tetapi sejumlah besar
peluang karir yang tersedia di bidang keuangan yang menerapkan prinsip-prinsip keuangan dalam
sebuah organisasi atau perusahaan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai melalui
pengambilan keputusan dan manajemen sumber daya yang tepat menyatakan bahwa manajemen
keuangan adalah suatu kegiatan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian dan penyimpanan dana yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. Dalam artikel
ini, metode yang digunakan adalah metode literature. Metode literatur atau studi kepustakaan
dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku
referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun internet. Kesimpulan
dalam artikel ini bahwa upaya untuk mengatasi permasalahan yang ada di lingkungan organisasi
atau perusahaan yang terkait pelanggaran atau penyelewengan yang dilakukan pegawai maupun
pejabat negara yang terkait di dalamnya belum dapat terorganisir dengan baik dan contoh kasus
bentuk pelanggaran yang dikemukakan di atas belum ada tindak lanjut oleh pihak berwajib. Para
pelakunya pun kini sudah merajalela, ini menjelaskan betapa buruknya sistem hukum yang ada di
negeri ini. Upaya untuk mengatasi permasalahan pelanggaran etika harus diarahkan pada
peningkatan rasa tanggung jawab sosial perusahaan baik terhadap masyarakat secara menyeluruh,
para pegawai maupun pemerintah.

Kata Kunci: etika, manajemen keuangan dan fungsi manajemen keuangan.

PENDAHULUAN

Etika (Etimologi), berasal dari bahasa Yunani adalah “ethos” yang berarti watak kesusilaan
atau adat kebiasaan (Ameraldo et al., 2019). Etika adalah ilmu yang membahas perbuatan
baik dan perbuatan buruk manusia sejauh yang dapat dipahami oleh pikiran manusia
(Ameraldo & Ghazali, 2021). Etika dalam manajemen keuangan merupakan suatu bidang
keuangan yang merupakan sebuah bidang yang luas dan dinamis (Sari, 2014). Bidang ini
berpengaruh langsung terhadap kehidupan setiap orang dan organisasi yang terkait (Sari &
Sukmasari, 2018). Ada banyak bidang yang dapat dipelajari, tetapi sejumlah besar peluang
karir yang tersedia di bidang keuangan yang menerapkan prinsip-prinsip keuangan dalam
sebuah organisasi atau perusahaan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai melalui
pengambilan keputusan dan manajemen sumber daya yang tepat menyatakan bahwa
manajemen keuangan adalah suatu kegiatan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan,
pengelolaan, pengendalian dan penyimpanan dana yang dimiliki oleh organisasi atau
perusahaan (Fadly & Alita, 2021), (Fadly & Wantoro, 2019), (Rosmalasari, 2017).

Mengendalikan keuangan perusahaan berarti menyusun anggaran dan kemudian
membandingkan realisasinya dengan anggaran tersebut (Fadly et al., 2020). Jika terjadi
penyimpangan atau ketidaksesuaian maka akan dicari sebabnya untuk dilakukan tindakan
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hukum selanjutnya (Azwari, A, 2021), (Febria Lina & Setiyanto, 2021). Penanggung jawab
atas kegiatan atau fungsi manajemen keuangan, sangat tergantung dari struktur organisasi
perusahaan (Febrian Eko Saputra, 2018). Melihat hal tersebut dapat dijelaskan melalui
kasus pelanggaran etika manajemen keuangan yang menjadi masalah besar dan menarik
untuk dibicarkan, baik yang melibatkan lingkungan masyarakat serta instansi pemerintah
(Lina & Ahluwalia, 2021), (Saipulloh Fauzil, 2020). Namun pelanggaran tersebut dapat
menuntun kita kepada konsekuensi yang lebih besar pada suatu waktu di masa yang akan
datang (Larasati Ahluwalia, 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Etika

Etika adalah perilaku yang baik yang telah melekat pada diri manusia itu sendiri sebagai
pedoman hidup, baik dilakukan dalam kehidupan pribadi maupun sosial di masyarakat
(Suwarni & Handayani, 2021) (Ahluwalia, 2020) . Kehadiran organisasi profesi dengan
perangkat built-in mechanism berupa kode etik profesi dalam hal ini jelas akan diperlukan
untuk menjaga martabat serta kehormatan profesi dan di sisi lain melindungi masyarakat
dari segala bentuk penyimpangan maupun penyalahgunaan keahlian (Fauzi et al., 2020),
(Strategi Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah Keripik Pisang Dengan
Pendekatan Business Model Kanvas, 2020), (Fauzi et al., 2021). Etika, artinya manajemen
dalam mengusahakan laba harus tunduk atau patuh terhadap norma-norma sosial yang ada
pada lingkungan masyarakat mereka bekerja dan tidak boleh menipu masyarakat
konsumen (Sedyastuti et al., 2021), (Suwarni et al., 2021). Ada 3 hal yang perlu
diperhatikan pada etika dalam organisasi atau perusahaan yaitu, hubungan organisasi atau
perusahaan dengan karyawan (Novita et al., 2020), (Pratama et al., 2022). Hubungan
karyawan dengan organisasi atau perusahaan (Novita & Husna, 2020a) . Hubungan
organisasi atau perusahaan dengan pihak luar (Novita & Husna, 2020b).

Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalah manajemen yang mengaitkan pemerolehan, pembiayaan atau
pembelanjaan dan manajemen aktiva dengan tujuan secara menyeluruh dari suatu
perusahaan (Nani, 2020), (View of Exploring the Relationship between Formal
Management Control Systems, Organisational Performance and Innovation_ The Role of
Leadership Characteristics.Pdf, n.d.). Sehingga dapat diartikan bahwa manajemen
keuangan adalah suatu kegiatan perencanaan, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian dan
penyimpanan dana yang dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan (Nani, 2019).
Manajemen keuangan dalam konteks pembahasan ini berhubungan dengan penganggaran
(Nani et al., 2021). Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis yang
meliputi seluruh kegiatan keuangan yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter yang
berlaku untuk jangka waktu tertentu di masa yang akan datang (Rahmawati & Nani, 2021),
(Lina & Nani, 2020). Anggaran berkaitan dengan manajemen keuangan yang berkaitan
dengan waktu realisasi, maka biasanya disebut dengan rencana keuangan (budgetting)
(Nani & Lina, 2022), (Nani & Ali, 2020). Rencana keuangan merupakan terjemahan
program kerja lembaga bisnis ke dalam sasaran atau target keuangan yang ingin dicapai
dalam kurun waktu tertentu (Khamisah et al., 2020).

Perkembangan manajemen keuangan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain
kebijakan moneter, kebijakan pajak, kondisi ekonomi, kondisi sosial dan kondisi politik
(Fitranita & Wijayanti, 2020) . Kebijakan moneter berhubungan dengan tingkat suku
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bunga dan inflasi (Octavia et al., 2020). Khususnya inflasi mempunyai dampak langsung
terhadap manajemen keuangan antara lain masalah akuntansi, kesulitan perencanaan,
permintaan terhadap modal, suku bunga dan harga obligasi menurun (Riski, 2018).

Fungsi Manajemen Keuangan

Ada 7 fungsi dari manajemen keuangan antara lain, perencanaan keuangan adalah
membuat rencana pemasukan dan pengeluaran serta kegiatan-kegiatan lainnya untuk
periode yang akan dating (Defia Riski Anggarini, Nani, et al., 2021). Penganggaran
keuangan adalah merupakan tindak lanjut dari perencanaan keuangan dengan membuat
pengeluaran dan pemasukan organisasi atau perusahaan lebih signifikan (Defla Riski
Anggarini, 2021). Pengelolaan keuangan adalah menggunakan dana perusahaan untuk
memaksimalkan dana yang ada dengan berbagai cara yang sesuai dengan prosedur yang
ada (Damayanti et al., 2020). Pencarian keuangan adalah mencari dan mengeksploitasi
sumber dana yang ada untuk kegiatan operasional perusahaan (Ahluwalia et al., 2021).
Penyimpanan keuangan adalah mengumpulkan dana perusahaan serta menyimpan dana
tersebt di tempat yang aman (Maryana & Permatasari, 2021). Pengendalian keuangan
adalah melakukan evaluasi serta perbaikan atas keuangan dan sistem keuangan pada
organisasi atau perusahaan (Permatasari & Anggarini, 2020). Pemeriksaan keuangan
adalah melakukan audit internal atas keuangan perusahaan yang ada agar tidak terjadi
kesalahan (Defia Riski Anggarini, 2020).

METODE

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literature. Metode literatur atau
studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca
jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di
perpustakaan maupun internet (Lina & Permatasari, 2020), (LIA FEBRIA LINA, 2019),
(Permatasari, n.d.)(Permatasari, n.d.). Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis
deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan
pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca (Putri, 2021),
(ANGGARINI & PERMATASARI, 2020). Penulis menggunakan beraneka variasi sumber
pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar Tanggungjawab sosial dalam
manajemen (Putri & Ghazali, 2021). Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data
dari beraneka variasi sumber isu internet (Permatasari & Anggarini, 2020). Berbagai
macam variasi dan sumber rujukan yang tersedia menciptakan penulisan artikel ilmiah ini
berjalan dengan baik (Ribhan & Yusuf, 2016), (Defia Riski Anggarini, Putri, et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Etika Manajemen Keuangan

Etika mempengaruhi perilaku pribadi di lingkungan kerja atau usaha suatu bisnis untuk
menyeimbangi komitmennya terhadap kelompok atau individu dalam lingkungannya.
Etika manajemen keuangan adalah norma-norma atau nilai-nilai yang menjadi pedoman
perilaku dan tindak usahawan serta pengelolaan organisasi maupun perusahaan.

Etika profesi yang harus diperhatikan dan dipatuhi oleh pihak-pihak yang terkait dalam
proses penginformasian manajemen, adapun hal-hal tersebut atara lain:
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1. Competence (kompetensi)
Auditor harus menjaga kemampuan dan pengetahuan profesional mereka pada
tingkatan yang cukup tinggi dan tekun dalam mengaplikasikanya ketika memberikan
jasanya. Akuntan manajemen memiliki tanggung jawab, antara lain adalah :
e Mempertahankan tingkat yang memadai kompetensi profesional dengan
pengembangan pengetahuan dan keterampilan
e Melakukan tugas mereka sesuai dengan hukum yang berlaku, peraturan,
standar profesional dan standar teknis
e Membuat laporan yang jelas dan komprehensif untuk memperoleh informasi
yang relevan dan dapat diandalkan
2. Kerahasiaan (Confidentiality)
Auditor harus dapat menghormati dan menghargai kerahasiaan informasi yang
diperoleh dari pekerjaan dan hubungan profesionalnya. Akuntan manajemen
memiliki tanggung jawab antara lain adalah :
e Merahasiakan informasi yang diperolen dalam pekerjaan kecuali bila
diizinkan oleh yang berwenang atau diperlukan secara hukum
e Berdasarkan sub ordinat informasi mengenai kerahasiaan informasi adalah
sebagai bagian dari pekerjaan mereka untuk memantau dan mempertahankan
suatu kerahasiaan informasi
e Tidak menggunakan informasi rahasia yang diperoleh dalam pekerjaan untuk
mendapatkan keuntungan yang illegal atau tidak etis melalui pihak ketiga
3. Kejujuran (Integrity)
Auditor harus jujur dan bersikap adil serta dapat dipercaya dalam hubungan
profesionalnya. Tanggung jawab akuntan manajemen antara lain :
e Menghindari konflik kepentingan yang tersirat maupun tersurat
e Menahan diri dan tidak terlibat dalam segala aktivitas yang dapat
menghambat kemampuan
e Menolak hadiah, permintaan, keramahan atau bantuan yang akan
mempengaruhi segala macam tindakan dalam pekerjaan
e Mengetahui dan mengkomunikasikan batas-batas profesionalitas
¢ Mengkomunikasikan informasi yang baik maupun yang tidak baik
e Menghindari diri dalam keikutsertaan atau membantu kegiatan yang akan
mencemarkan nama baik profesi atau perusahaan
4. Obyektivitas (objectivity)
Auditor tidak boleh berkompromi mengenai penilaian profesionalnya karena
disebabkan prasangka, konflik kepentingan dan terpengaruh oleh orang lain.
Akuntan manajemen memiliki tanggung jawab, antara lain :
¢ Mengkomunikasikan informasi secara adil dan obyektif
e Sepenuhnya mengungkapkan semua informasi yang relevan yang dapat
diharapkan untuk menghasilkan suatu pemahaman dari penggunaan laporan,
pengamatan dan rekomendasi yang disampaikan

Contoh Kasus 1

PT Sara Lee Indonesia, perusahaan besar yang bergerak di consumer product, diguncang
masalah dengan karyawanya. Sekitar 200 buruh bagian pabrik roti yang tergabung dalam
Gabungan Serikat Pekerja PT Sara Lee Indonesia, menggelar aksi mogok kerja di halaman
pabrik, Jalan Raya Bogor Km 27 Jakarta Timur, Rabu (19/11/10). Aksi mogok kerja ini,
ternyata tidak hanya di Jakarta namun serentak di seluruh distributor Sara Lee se-
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Indonesia. Bahkan, buruh yang ada di daerah mengirim ‘utusan’ ke Jakarta untuk
memperkuat tuntutannya. Utusan itu bukan orang, namun berupa spanduk dari Sara Lee
yang dikirim dari beberapa daerah. Dalam aksinya di depan pabrik, para buruh yang
mayoritas perempuan ini membentangkan spanduk berisikan tuntutan kesejahteraan kepada
manajemen perusahaan yang berbasis di Chicago Sara Lee Corporation dan beroperasi di
58 negara, pasar merek produk di hampir 200 negara serta memiliki 137.000 karyawan di
seluruh dunia.

Dengan mengenakan kaos putih dan ikat merah di kepalanya. Buruh merentangkan belasan
spanduk, di antaranya bertuliskan: “Kami bukan sapi perahan, usir kapitalis”, “Rp 16
triliun, Bagian kami mana?”, “Jangan lupa karyawan bagian dari aset perusahaan juga.”
“Kami Minta 7 Paket”, “Perusahaan Sara Lee Besar Kok Ngasih Kesejahteraan Kecil” juga
tuntutan lain tentang kesejahteraan dan gaji yang rendah. Spanduk juga terpasang di pagar
pabrik Sara Lee, juga ada sehelai kain berisi tanda tangan para pekerja dan 12 poster yang
mewakili suara masing-masing tim dari berbagai daerah, seperti Jakarta, Banyuwangi,
Medan, Makassar, Denpasar, Jember, Surabaya, Madiun, Kediri, Gorontalo, Samarinda,
Lombok dan Aceh. Poster dari Surabaya GT tertera beberapa kalimat yang berbunyi:
“Kami tidak akan berhenti mogok, sebelum kalian penuhi tuntutan buruh, penjahat aja tahu
balas budi, kalian?” Juga poster dari Tim Banyuwangi menyuarakan: “Kedatangan kami
bukan untuk berdebat, kami datang untuk meminta hak kami, jangan bersembunyi di
belakang UU, dan jangan ambil jatah kami, ayo bicaralah untuk Indonesia.” “Kami
terpaksa mogok karena jalan berunding sudah buntu dari pertemuan tripartit antara
manajemen perusahaan dengan serikat pekerja.

Banyak tuntutan yang kami ajukan mulai kesejahteraan, peningkatan jumlah pesangon dan
kompensasi dari manajemen,” ungkap seorang buruh wanita yang enggan disebut
namanya. Buruh takut menyebut nama, sebab manajemen perusahaan akan terus
melakukan intimidasi yang menyakitkan. “Ini aksi dalam jumlah yang kecil, dan
menggerakan lebih besar dan sering melancarkan aksi, jika tuntutan kami tak dikabulkan,”
sambungnya. Perwakilan manajemen sempat mengimbau peserta aksi mogok untuk
kembali bekerja melalui pengeras suara, namun ditolak oleh pekerja. Hingga kini aksi
buruh terus bertambah sebab karyawan dari distributor Jakarta, Bogor, Tanggerang, Depok
dan Bekasi satu persatu memperkuat aksinya itu. Buruh lainnya mengatakan kasus ini
bermula dari penjualan saham Sara Lee dijual kepada perusahaan besar. Ternyata,
perusahaan baru itu Setelah enggan menerima karyawan lain, sehingga nasib karyawan
menjadi terkatung-katung. Bahkan, memutus hubungan kerja seenaknya saja. Buruh pun
aktif demo. Sara Lee merasa malu dengan aksi yang mencoreng perusahaan raksasa ini
sehingga siap melakukan perundingan tripartit. Sayangnya, hingga kini belum ada
kesepakatan karena manajemen perusahaan memberikan nilai pesangon yang sangat
rendah, tak sesuai pengabdian karyawan.

Cara Penyelesaian : Manajemen PT. Saralee harus berunding terlebih dahulu dengan para
buruh agar menemui suatu titik kesepakatan. Jika PT. Saralee tidak memperoleh laba yang
ia targetkan, seharusnya ia dapat mengambil kebijaksanaan yang tidak membuat salah satu
pihak rugi akan hal ini. Perundingan secara kekeluargaan adalah satu-satunya solusi yang
dapat meredam demo. Jika demo terus terjadi, pihak Saralee malah akan mengalami
kerugian yang lebih besar lagi, karena jika kegiatan operasional tidak berjalan seperti
biasa, laba pun tidak akan didapatkan oleh PT.Saralee
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Contoh Kasus 2

Manipulasi laporan keuangan PT. KAI Indonesia, transparasi serta kejujuran dalam
pengelolaan lembaga yang merupakan salah satu derivasi amanah reformasi ternyata belum
sepenuhnya dilaksanakan oleh salah satu badan usaha milik negara. Dalam laporan Kinerja
keuangan tahunan yang diterbitkannya pada tahun 2005, ia mengumumkan bahwa
keuntungan sebesar Rp. 6,90 milyar telah diraihnya. Padahal, apabila dicermati sebenarnya
ia harus dinyatakan menderita kerugian sebesar Rp. 63 milyar. Kerugian ini terjadi karena
PT. KAI telah tiga tahun tidak dapat menagih pajak pihak ketiga. Tetapi, dalam laporan
keuangan itu pajak pihak ketiga dinyatakan sebagai pendapatan. Padahal, berdasarkan
standar akuntansi keuangan, ia tidak dapat dikelompokan dalam bentuk pendapatan atau
asset.

Dengan demikian kekeliruan dalam pencatatan transaksi atau perubahan keuangan telah
terjadi disini. Di lain pihak, PT KAI memandang bahwa kekeliruan pencatatan tersebut
hanya terjadi karena perbedaan persepsi mengenai pencatatan piutang yang tidak tertagih.
Terdapat pihak yang menilai bahwa piutang pada pihak ketiga yang tidak tertagih itu
bukan pendapatan. Sehingga sebagai konsekuensinya PT. KAI seharusnya mengakui
menderita kerugian sebesar Rp. 63 milyar. Sebaliknya, ada pula pihak lain yang
berpendapat bahwa piutang yang tidak tertagih tetap dapat dimasukan sebagai pendapatan
PT.KAI sehingga keuntungan sebesar Rp. 6,90 milyar dapat diraih pada tahun tersebut.
Diduga manipulasi laporan keuangan PT. KAI telah terjadi pada tahun-tahun sebelumnya
sehingga akumulasi permasalahan terjadi disini.

Cara Penyelesaian : PT.KAI harus menyelesaikan dengan cara kekeluargaan terhadap
pihak ketiga tersebut untuk mencari jalan keluarnya tetapi PT.KAI juga harus tetap
memantau laporan keuangan yang masuk apakah itu valid atau tidak datanya serta harus di
selidiki apabila ada manipulasi dari pihak internal.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan masalah di atas mengenai etika dalam manajemen maka dapat
disimpulakan bahwa upaya untuk mengatasi permasalahan yang ada di lingkungan
organisasi atau perusahaan yang terkait pelanggaran atau penyelewengan yang dilakukan
pegawai maupun pejabat negara yang terkait di dalamnya belum dapat terorganisir dengan
baik dan contoh kasus bentuk pelanggaran yang dikemukakan di atas belum ada tindak
lanjut oleh pihak berwajib. Para pelakunya pun kini sudah merajalela, ini menjelaskan
betapa buruknya sistem hukum yang ada di negeri ini. Upaya untuk mengatasi
permasalahan pelanggaran etika harus diarahkan pada peningkatan rasa tanggung jawab
sosial perusahaan baik terhadap masyarakat secara menyeluruh, para pegawai maupun
pemerintah. Apabila terdapat tindakan tentang penyalahgunaan mengenai segala bentuk
macam korupsi atau penyelewengan dana untuk segera melapor kepada pihak berwajib
agar pelanggaran tersebut tidak terus berkembang di linkungan pejabat negara maupun di
sebuah organisasi perusahaan yang diharapkan dapat berkurang bila memang tidak
mungkin diberantas sama sekali.
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